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ABSTRAK

Kesehatan mental merupakan hal penting untuk menjaga keseimbangan kesehatan pada siswa.
Kesehatan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Masalah
kesehatan mental yang banyak dialami oleh mahasiswa seperti kecemasan, stres, dan depresi. Tujuan:
untuk mengeksplorasi deteksi dini kesehatan mental siswi SMA Plus Kopi Colol berdasarkan
kuesioner self-reporting questionnaire. Metode: penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 siswi SMA Plus Kopi Colol. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini self-reporting questionnaire 29. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis univariat. Hasil: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 47 orang
siswi mengalami masalah kesehatan mental emosional (92,16%). Data tersebut menunjukkan bahwa
banyak siswi mengalami masalah kesehatan mental. Upaya untuk meningkatkan kesehatan mental
diperlukan untuk membangun jiwa yang sehat pada siswi. Program peningkatkan kesehatan mental
memerlukan upaya kolaborasi dari berbagai pihak seperti orang tua, guru, dan siswa. Simpulan:
Sekolah perlu berkolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk menurunkan masalah kesehatan mental
pada siswa.

Kata kunci: deteksi dini; kesehatan mental; siswi

AN OVERVIEW OF EARLY DETECTION OF MENTAL HEALTH PROBLEMS IN
FEMALE STUDENTS

ABSTRACT

Mental health is important to maintain the balance of health in students. Mental health is influenced
by various factors, namely internal factors and external factors. Many mental health problems
experienced by students such as anxiety, stress, and depression. Objective: to explore the early
detection of mental health of SMA Plus Kopi Colol students based on a self-reporting questionnaire.
Methods: This study used a quantitative descriptive design. The sample in this study were 51 high
school students of SMA Plus Kopi Colol. The questionnaire used in this study was self-reporting
questionnaire 29. Data analysis in this study used univariate analysis. Results: the results of this study
indicate that 47 female students experienced mental emotional health problems (92.16%). The data
shows that many female students experience mental health problems. Efforts to improve mental health
are needed to build a healthy spirit in female students. Mental health improvement programs require
collaborative efforts from various parties such as parents, teachers, and students. Conclusion: Schools
need to collaborate with health workers to reduce mental health problems in students.

Keywords: early detection; female students; mental health

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan mental pada remaja menjadi perhatian serius, mengingat dampak yang
signifikan terhadap perkembangan pribadi, sosial, dan akademis mereka (Junalia & Malkis,
2022). Remaja sering kali menghadapi tekanan emosional yang kompleks, yang melibatkan
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tuntutan akademis yang tinggi, perubahan fisik, dan tantangan dalam membangun identitas
diri (Herman et al., 2020). Gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan
gangguan makan dapat muncul akibat ketidakmampuan mereka mengelola stres dan
ekspektasi yang datang dari berbagai arah. Faktor lingkungan juga memainkan peran penting,
termasuk kondisi sosioekonomi yang mungkin membatasi akses terhadap layanan kesehatan
mental yang memadai (Calear et al., 2016). Selain itu, budaya yang kental di NTT dapat
memengaruhi cara remaja mengungkapkan dan mengatasi masalah kesehatan mental mereka,
sering kali menyulitkan deteksi dini (Simon et al., 2019).

Kesehatan mental merujuk pada kondisi kejiwaan individu yang mencakup aspek kognitif,
emosional, dan sosial yang sehat. Hal ini melibatkan kemampuan seseorang untuk mengelola
stres, menjalin hubungan interpersonal yang positif, mengatasi tantangan hidup, serta
memiliki persepsi diri yang realistis dan seimbang (Mathias, 2019). Kesehatan mental tidak
hanya mencakup ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga melibatkan keseimbangan yang
baik antara keadaan emosional yang stabil, kemampuan berpikir yang jernih, serta
kemampuan untuk beradaptasi dan berkontribusi dalam masyarakat (Le et al., 2020).
Pemeliharaan kesehatan mental menjadi aspek integral dari kesejahteraan holistik, yang
memainkan peran penting dalam mencapai potensi penuh dan kebahagiaan hidup seseorang
(Meo et al., 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada siswa sangat kompleks dan
melibatkan berbagai aspek kehidupan mereka. Tekanan akademis yang tinggi, termasuk
tuntutan untuk mencapai hasil yang baik dalam ujian dan ujian masuk perguruan tinggi, dapat
menjadi beban yang signifikan (Adhikari et al., 2017). Hubungan sosial di lingkungan sekolah
juga memainkan peran penting, di mana tekanan dari teman sebaya, isu bullying, dan masalah
hubungan interpersonal dapat berdampak negatif pada kesehatan mental siswa.
Ketidakpastian masa depan, terutama terkait pilihan karir dan persaingan dalam dunia
pekerjaan, dapat menjadi sumber kecemasan yang signifikan (Pedrelli et al., 2014). Faktor
biologis seperti perubahan hormonal dan perkembangan otak remaja juga dapat memengaruhi
kesehatan mental. Kurangnya tidur, gaya hidup yang tidak seimbang, dan kurangnya
dukungan dari keluarga dapat menjadi faktor tambahan yang memperburuk kesehatan mental
siswa (Kim et al., 2021).

Masalah kesehatan mental pada siswa dapat memiliki dampak yang serius terhadap berbagai
aspek kehidupan mereka. Secara akademis, gangguan kesehatan mental dapat mempengaruhi
konsentrasi, daya ingat, dan motivasi belajar, yang pada gilirannya dapat menyebabkan
penurunan Kinerja akademis (Yosep et al., 2022). Siswa yang mengalami masalah kesehatan
mental juga cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, sehingga dapat
mempengaruhi pembentukan hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan guru (Hosseini
et al., 2021). Selain itu, dampak emosional seperti kecemasan dan depresi dapat merugikan
perkembangan psikososial siswa, menghambat pengembangan identitas diri, dan
mempengaruhi kesejahteraan secara keseluruhan. Masalah kesehatan mental yang tidak
diatasi dengan baik juga dapat meningkatkan risiko perilaku berisiko seperti penggunaan zat
terlarang, kecanduan, dan perilaku merugikan diri (Agbaria & Mokh, 2022; Friedberg et al.,
2023).

Meningkatkan kesehatan mental pada siswa memerlukan upaya bersama dari berbagai pihak,
termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat (Meo et al., 2020). Pertama, pendekatan sekolah
dapat melibatkan penyediaan layanan konseling yang mudah diakses, serta mengintegrasikan
program kesehatan mental ke dalam kurikulum pendidikan, yang dapat memberikan
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pengetahuan dan keterampilan kepada siswa dalam mengelola stres dan mengatasi masalah
emosional (Agbaria & Mokh, 2022). Dukungan sosial juga penting; inisiatif yang melibatkan
teman sebaya atau kelompok dukungan dapat membantu siswa merasa didukung dan
terhubung. Keluarga juga memegang peran kunci dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung dan terbuka untuk berbicara tentang kesehatan mental (Wang et al., 2018).
Mengurangi stigma terkait masalah kejiwaan melalui program edukasi dan kampanye sosial
di masyarakat dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung. Sistem pendukung
kesehatan mental yang terintegrasi, seperti konseling sekolah, akses ke profesional kesehatan
mental, dan layanan dukungan online, dapat menyediakan sumber daya yang diperlukan bagi
siswa (Chen et al., 2020; Hikmat et al., 2024).

Peran tenaga kesehatan seperti psikolog dan konselor sangat krusial dalam upaya
meningkatkan kesehatan mental siswa (Torales et al., 2020). Mereka memiliki peran penting
dalam melakukan deteksi dini terhadap masalah kesehatan mental, memberikan layanan
konseling yang mendalam, serta mengembangkan program intervensi yang sesuai dengan
kebutuhan individu (Chang et al., 2020). Upaya membangun hubungan yang percaya dan
mendukung, tenaga kesehatan dapat membantu siswa mengidentifikasi dan mengatasi
masalah kesehatan mental mereka, memberikan dukungan emosional, dan mengembangkan
strategi coping yang sehat (Low et al., 2023; Serrano-Ripoll et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya mungkin belum merinci dampak dan penyebab kesehatan
mental pada kelompok siswa tertentu atau di wilayah geografis tertentu. Penelitian yang lebih
spesifik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental siswa di Nusa Tenggara
Timur (Rinehart et al., 2020; Szczesniak et al., 2021). Selain itu, penelitian yang lebih fokus
pada efektivitas program intervensi atau metode pendekatan yang inovatif dapat membuka
jalan untuk pengembangan strategi pencegahan dan penanganan yang lebih baik (Pace &
Sciotto, 2020). Melalui research gap ini, penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi
signifikan untuk meningkatkan pemahaman Kkita tentang kesehatan mental siswa dan
mengarah pada perbaikan langkah-langkah intervensi dan pencegahan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi deteksi dini kesehatan mental siswi SMA Plus Kopi Colol
berdasarkan kuesioner self-reporting questionnaire-29.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif untuk memberikan gambaran
yang komprehensif tentang status kesehatan mental siswi di SMA Plus Kopi Colol.
Pendekatan deskriptif membantu dalam mengidentifikasi sejauh mana tingkat masalah
kesehatan mental di kalangan siswi tersebut. Sampel penelitian ini dipilih dengan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup siswi-siswi yang aktif
bersekolah di SMA Plus Kopi Colol dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria
eksklusi dapat mencakup siswi yang memiliki riwayat gangguan kesehatan mental yang
sedang mendapatkan perawatan intensif di luar sekolah. Lokasi penelitian di SMA Plus Kopi
Colol. Hasil Uji validitas yaitu r hitung 0.560-0.902 yang berarti valid untuk digunakan dan
reliabilitas Cronbach’s Alpha 0.796 yang menunjukkan kuesioner reliabel untuk digunakan.

Data untuk deteksi dini kesehatan mental akan dikumpulkan menggunakan kuesioner Self
Reporting Questionnaire-29 (SRQ-29). Kuesioner ini mencakup pertanyaan yang dirancang
untuk mengidentifikasi gejala-gejala gangguan kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan,
dan gejala fisik yang terkait. Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika, termasuk
autonomi, keadilan, beneficence dan maleficence, serta kerahasiaan. Peserta penelitian
diberikan informasi yang cukup dan mendetail tentang tujuan penelitian serta hak-hak mereka
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untuk menolak atau menarik partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi negatif. Hak-hak
peserta juga dilindungi, dan kerahasiaan data akan dijaga dengan cermat. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif dengan pendekatan analisis univariat. Skor total dari SRQ-
29 dihitung dan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tingkat keparahan masalah
kesehatan mental pada siswi. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang
distribusi dan tingkat keparahan gejala kesehatan mental pada siswi di SMA Plus Kopi Colol.

HASIL

Pemeriksaan masalah kesehatan mental pada 51 siswi SMA Plus Kopi Colol dilakukan
dengan menggunakan self- questionnaire-29 yangterdiri dari 29 pertanyaan. Kuesioner
tersebut dapat mengindikasikan permasalahan kesehatan mental emosional, diantaranya cemas
dan depresi, penggunaan zat psikoaktif/narkoba, gejala gangguan psikotik, dan gejala
gangguan PTSD (Post Traumatic Stress Disorder)/gangguan stress setelah trauma. Berikut
analisis data hasil pemeriksaan kesehatan mental emosional yang dilakukan (Tabel 1):

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Hasil Interpretasi Masalah Kesehatan Mental
Variabel f %
Cemas dan Depresi 35 68,63
Pengguna Zat 0 0
Psikoaktif/Narkoba
Gejala Gangguan 34 66,67
Psikotik
PTSD 45 88,24

Data tersebut menunjukkan bahwa paling banyak peserta mengalami masalah kesehatan
mental Post Traumatic Stress Disorder (PTSD), yaitu sebanyak 45 peserta (88,24%). Peserta
yang mengalami masalah cemas dan depresi sebanyak 35 orang (68,63%), dan gejala ganggaun
psikotik sebanyak 34 orang (66,67%). Setelah dilakukan analisis, banyak peserta yang
mengalami lebih dari satu masalah kesehatan mental emosional.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Anak yang Mengalami Masalah Kesehatan Mental
Variabel f %
Anak yang mengalami masalah mental 47 92,16
Anak yang tidak mengalami masalah 4 7,84
mental
Total 51 100

Data tersebut menunjukkan bahwa siswi putri di SMA Plus Kopi Colol mayoritas peserta
mengalami masalah mental emosional, yaitu sebanyak 47 orang (92,16%). Sedangkan peserta
yang tidak mengalami masalah mental yaitu sebanyak 4 orang (7,84%) (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menyoroti tingginya prevalensi masalah kesehatan mental emosional pada
siswi di SMA Plus Kopi Colol. Data mengungkapkan bahwa sebagian besar siswi mengalami
tingkat kecemasan dan stres yang signifikan, memperlihatkan dampak yang mencolok
terhadap kesejahteraan emosional mereka. Beberapa faktor yang mungkin berkontribusi
termasuk tekanan akademis yang tinggi, ketidakpastian dalam merencanakan masa depan,
serta tantangan dalam membangun hubungan interpersonal (Elmer et al., 2020). Prevalensi
masalah ini mencerminkan kebutuhan mendesak untuk strategi deteksi dini dan intervensi
yang efektif di lingkungan sekolah (Faisal et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada siswi di SMA Plus Kopi Colol
melibatkan sejumlah variabel kompleks yang saling berinteraksi. Secara akademis, tekanan
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akademis yang tinggi seringkali menjadi kontributor utama terhadap ketidakseimbangan
kesehatan mental (Renfrew et al., 2020; Vizheh et al., 2020). Ketidakpastian mengenai
prestasi akademis dan tekanan untuk mencapai standar yang tinggi dapat menciptakan beban
psikologis yang signifikan. Selain itu, aspek sosial juga memainkan peran penting, di mana
hubungan interpersonal yang kurang mendukung atau mengalami konflik dapat memberikan
dampak negatif terhadap kesehatan mental siswi. Faktor biologis, seperti perubahan hormonal
selama masa remaja, turut memainkan peran dalam mempengaruhi suasana emosional dan
keseimbangan psikologis (Calear et al., 2016). Pola tidur yang tidak teratur, kurangnya
dukungan sosial, dan ketidakseimbangan aktivitas fisik juga dapat berkontribusi terhadap
risiko gangguan kesehatan mental (Bostani et al., 2014; Irie et al., 2019). Pada konteks
sosioekonomi, ketidaksetaraan ekonomi dan akses terbatas terhadap layanan kesehatan mental
juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi kesejahteraan emosional siswi (Cohen
et al., 2020; Han et al., 2013).

Dampak masalah kesehatan mental pada siswi di SMA Plus Kopi Colol merupakannya
fenomena yang berpotensi berpengaruh secara serius terhadap kesejahteraan akademis, sosial,
dan emosional (Lipson et al., 2018). Secara akademis, masalah kesehatan mental dapat
menghambat proses belajar dan kinerja akademis siswi, memperburuk konsentrasi, daya
ingat, dan motivasi belajar (Grant et al., 2019). Pada konteks sosial, siswi yang mengalami
masalah kesehatan mental mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, guru, dan lingkungan sosial sekitarnya, yang dapat berdampak pada pembentukan
hubungan interpersonal yang sehat (Dijk et al., 2017). Dampak emosional juga signifikan, di
mana kecemasan, depresi, atau masalah kesehatan mental lainnya dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikososial siswi, menghambat pengembangan identitas diri, dan memberikan
kontribusi terhadap perasaan isolasi (Han et al., 2013; Karaca et al., 2019). Masalah kesehatan
mental yang tidak diatasi dengan baik dapat meningkatkan risiko perilaku berisiko seperti
penggunaan zat terlarang, kecanduan, dan perilaku merugikan diri (Arslan et al., 2022;
Kichler et al., 2019).

Upaya tenaga kesehatan untuk meningkatkan kesehatan mental pada siswi di SMA Plus Kopi
Colol mencakup serangkaian strategi dan intervensi yang dirancang untuk memberikan
pendekatan holistik terhadap kesejahteraan psikologis (Zhang et al., 2020). Pendekatan ini
melibatkan kolaborasi antara profesional kesehatan, konselor, dan pendidik untuk mendeteksi,
mengevaluasi, dan memberikan dukungan yang diperlukan (Lipson et al., 2018). Tenaga
kesehatan akan melakukan identifikasi dini terhadap siswi yang berisiko mengalami masalah
kesehatan mental melalui pemeriksaan kesehatan rutin, observasi perilaku, dan interaksi
interpersonal (Becker & Torous, 2019). Setelah identifikasi, intervensi dapat mencakup
konseling individual atau kelompok, sesi terapi keluarga, dan dukungan sosial yang
difasilitasi oleh profesional kesehatan mental. Upaya ini juga dapat mencakup penyuluhan
kesehatan mental, baik kepada siswi maupun staf pendidikan, untuk meningkatkan kesadaran,
mengurangi stigma, dan mempromosikan lingkungan sekolah yang mendukung kesehatan
mental (Javid et al., 2019). Selain itu, program kesehatan mental preventif dan kuratif dapat
diimplementasikan melalui pelibatan siswi dalam kegiatan yang mengajarkan keterampilan
pengelolaan stres, teknik relaksasi, dan peningkatan keterampilan sosial (Levin et al., 2017).

Kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pihak sekolah, orang tua, masyarakat, dan siswa,
melalui peer support group, menunjukkan pendekatan holistik dalam upaya meningkatkan
kesehatan mental siswi di SMA Plus Kopi Colol. Pihak sekolah memainkan peran sentral
dalam mengkoordinasikan program-program kesehatan mental, menyediakan sumber daya,
dan menciptakan lingkungan yang mendukung (Grant et al., 2019). Pelibatan orang tua dalam
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proses ini menjadi kunci, di mana mereka dapat memberikan dukungan yang konsisten di
rumah dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah terkait kesehatan mental (Wang et al., 2018).
Masyarakat lokal juga dapat memberikan kontribusi melalui penyuluhan kesehatan mental,
seminar, atau dukungan finansial untuk program-program tersebut (Le et al., 2020).
Pentingnya peran siswa diperkuat melalui pendekatan peer support group, di mana sesama
siswi membentuk kelompok dukungan untuk saling mendengar, berbagi pengalaman, dan
memberikan dukungan emosional (Burger & Scholz, 2018). Interaksi positif antar sesama
dapat membantu mengurangi stigma terkait masalah kesehatan mental dan menciptakan
lingkungan yang inklusif (Hikmat et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 47 siswi SMA Plus Kopi Colol mengalami masalah
mental emosional (92,16%). Lalu, siswi yang tidak mengalami masalah mental yaitu
sebanyak 4 orang (7,84%). Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
masalah kesehatan mental. Upaya mengatasi masalah psikologis diperlukan untuk
menurunkan masalah kesehatan mental pada siswi. Pemeriksaan berkelanjutan diperlukan
untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan mental berkelanjutan. Selain itu, sekolah harus
membuat program peningkatan kesehatan mental pada siswa. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah perlunya analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada
siswa.
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